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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Penafsiran Tagiyuddin an-Nabhani terhadap surat
al-Bagarah ayat 31-33. Tagiyuddin menunjukkan bahwa surat tersebut memiliki
komponen proses berpikir yang menyatakan bahwa ayat tersebut menunjukkan
informasi sebelumnya (ma’'lumat sabiqah) harus ada sampai pada pengetahuan
apa pun. Nabi Adam a.s. telah diberi informasi oleh Allah SWT.

Penelitian ini penulis menggunakan metode eksplanatori dan deskriptif
analitis untuk menjelaskan Penafsiran Tagiyuddin an-Nabhani terhadap surat al-
Bagarah ayat 31-33. Adapun empat unsur tersebut meliputi konsep berpikir
Tagiyuddin an-Nabhani, karena unsur dengan konsepnya saling berkaitan. Konsep
berpikir Tagiyuddin an-Nabhani terbagi menjadi tiga bagian yaitu berpikir
dangkal (at-tafkir as-sathi), berpikir mendalam (at-tafkir al- ‘amiq), dan berpikir
cemerlang (at-tafkir al-mustanir).

Akal merupakan deskripsi mengenai suatu fakta, dan yang dikehendaki
dari akal. Demikian akal di bangun atas dasar realitas yang ada (musyahad) yang
dapat di indera (mahsus) dan nash-nash akal bukanlah bagian dari organ tubuh
tertentu akan tetapi merupakan proses berpikir. Dalam proses berpikir
memerlukan empat unsur yaitu: fakta atau realita (kata, informasi), penginderaan
fakta yang dikirim ke otak, otak manusia (otak yang bisa membedakan), informasi
(informasi sebelumnya tentang fakta untuk dikaitkan dengan tiga hal diatas.
Dalam empat unsur tersebut tidak terlepas dengan ayat-ayat al-Qur’an tentang
berpikir. Namun, didalam Kitab terjemahan at-Tafkir yaitu buku Hakekat Berpikir.
Terdapat ayat lain yang dibahas di buku tersebut tetapi masih berkaitan tentang
ayat-ayat berpikir seperti surat al-Bagarah ayat 31-33.

Tagiyuddin an-Nabhani menafsirkan al-Bagarah ayat 31-33 adalah cara
berpikir dan memiliki bagaimana cara kerja tingkatan berpikir. Kemudian empat
unsur tersebut berkaitan dengan penafsiran al-Bagarah ayat 31-33 selanjutnya
mengaplikasikan bagaimana cara metode konsep berpikir kepada manusia. Karena
semua saling berhubungan satu sama lain antara empat unsur dan metode konsep
berpikir.

Kata kunci : Akal, Q.S al-Bagarah ayat 31-33, Konsep Berpikir.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan yang mencapai puncak
kesempurnaan”. Al-Qur’an Al-Karim berarti “bacaan yang Maha sempurna
dan Maha mulia. Ke Maha muliaan dan Maha sempurnaan “bacaan” ini
agaknya tidak hanya dapat dipahami oleh para pakar, tetapi juga oleh semua
orang yang menggunakan “sedikit” pikirannya.! Arti kata dasar “pikir” dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah akal budi, ingatan, angan-angan.
“Berpikir” artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan

memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam ingatan.

Karena manusia adalah makhluk yang paling utama, sampai

diungkapkan bahwa manusia lebih utama dari pada malaikat.®> Oleh karena

! Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan
Pustaka,2014),him. 21.

2 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berpikir (Bandung:Remaja Rosda Karya,2013),
him. 1.

® Tagiyuddin an-Nabhani, Hakekat Berpikir (Bogor:Pustaka Thariqul 1zzah,2012), him. 1.



Itu seharusnya kita memiliki pengetahuan tentang akal (‘aql), proses berpikir
(tafkir), dan sekaligus metode berpikir (tharigah at-tafkir).* (QS.al-Bagarah

[2]:31-33) yaitu :
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Menurut Muhammad Hawari, Allah SWT menjelaskan dalam
nas yang gath’i ini, bahwa Allah Yang Maha Pencipta segala sesuatu
mengajari Adam a.s. nama-nama benda, sehingga ketika ditunjukkan
padanya benda-benda tersebut ia mengetahuinya, dan hal ini
menunjukkan bahwa Allah SWT yang menganugerahi manusia informasi
awal segala sesuatu, sehingga tanpa informasi sebelumnya maka manusia

tidak mengetahuinya.”

Jika dipaparkan lebih jauh, ayat ini sebagaimana dijelaskan oleh
para pakar, salah satunya Taqgiyuddin bin Ibrahim al-Nabhani

menunjukkan salah satu komponen proses berpikir (‘agl), ia menyatakan

* Tagiyuddin an-Nabhani, Hakekat berpikir, him. 2.

® Muhammad bin Hamid Hawari, Li Man Kana Lahu ‘Aql:Falyatadabbar Hadzihi al-
Buhuts al-Islamiyyah, Oman: Dar al-Dhiya’, 1429H/2008, him. 19-20.



bahwa ayat ini menunjukkan informasi sebelumnya (ma’lumat sabigah)
harus ada untuk sampai pada pengetahuan apa pun. Nabi Adam a.s. telah
diberi informasi olenh Allah SWT tentang nama-nama benda tersebut,
atau apa yang ditunjukkan oleh nama-nama tersebut. Oleh karena itu,
ketika benda-benda tersebut ditunjukkan kepada Adam a.s. ia langsung
mengetahuinya. Di mana hal tersebut menunjukkan adanya proses

berpikir.°

Di tengah keragaman metode yang ada, Tagiyuddin an-
Nabhani,seorang ulama pada tahun 50-an dan pendiri partai politik Hizb
at-Tahrir, dalam bukunya Asy-Syakhsiyyah al-miyyah, menawarkan
metode yang harus ditempuh seseorang ketika akan menafsirkan Al-
Qur’an. Metode ini beliau memberi nama “tharigah at-tafsir”. Thariqah
at-tafsir menurut an-Nabhani, ialah “hal-hal yang tetap lagi baku yang
harus diperhatikan oleh mufassir”. Dengan tharigah tafsir ini, diharapkan
mampu menghasilkan penafsiran yang lebih mendekati kebenaran dan
menghasilkan pemecahan-pemecahan masalah yang dihadapi umat Islam

yang langsung digali dari al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya.’

Disamping mengemukakan hal-hal yang tetap dan baku dalam
menafsirkan Al-Qur’an (tharigah at-tafsir), an-Nabhani juga menyatakan

ada hal-hal yang bisa berubah sesuai selera masing-masing mufassir,

6 Tagiyuddin bin Ibrahim, Hakekat Berpikir, him. 10.

7 Ibnu Alwan, “Metodologi Tafsir Tekstualis ( Studi atas Metode Tafsir Taqiyuddin
an-Nabhani” Skripsi, Jurusan TH Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2000).



yang ia namakan “uslub”. Uslub adalah “metode (cara) dalam menyusun
tafsir yang bisa dipilih oleh mufassir berdasarkan pandangannya terhadap
sarana yang bisa menghasilkan dan menampilkan tafsirnya secara
optimal”. Uslub itu bisa berupa sistematika, pembagian bab-bab
masalahnya (tema-tema pembahasan) dan cara pembahasannya. Jadi
untuk masalah uslub ini, diserahkan sepenuhnya menurut selera masing-

masing mufassir alias tidak ada aturan yang baku®

Bahwa Tagiyuddin an-Nabhani bukanlah orang yang menekuni
bidang tafsir namun beliau mempunyai metode tafsir yang beliau
tawarkan layak untuk diangkat dan dibahas dan memiliki penafsiran

surat al-Bagarah ayat 31-33 yang mampu melahirkan konsep berpikir.

B. Rumusan

Berangkat dari latar belakang di atas, ada empat hal yang

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini:

1. Bagaimana Penafsiran Tagiyuddin an-Nabhani terhadap surat al-
Bagarah ayat 31-33 ?

2. Bagaimana Konsep Berpikir menurut Tagiyuddin an-Nabhani ?

8 Ibnu Alwan, “Metodologi Tafsir Tekstualis ( Studi atas Metode Tafsir Taqiyuddin
an-Nabhani” Skripsi, Jurusan TH Fak. Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2000).



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka penelitian bertujuan:
a. Untuk mengetahui deskripsi Konsep Berpikir menurut
Tagiyuddin an-Nabhani
b. Memahami penafsiran Tagiyuddin an-Nabhani tentang surat al-
Bagarah ayat 31-33
2. Kegunaan Penelitian
Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pemikiran positif sebagai bahan masukan, khususnhya
bagi para Intelektual dalam membentuk pemikiran kaum muslim.
Adapun bagi penulis agar dapat menambah wawasan dan
pengalaman dalam menyusun karya ilmiah serta untuk
mengaplikasikan Ilmu pengetahuannya di bidang tafsir dan

pemikiran Islam.

D. Telaah Pustaka

Sejauh kajian yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa
penelitian yang terkait dengan pemikiran Tagiyuddin an-Nabhani
dengan pembahasan skripsi dan buku buku maupun artikel yang terkait

antara lain:



Pertama, Nur Widianto Mahasiswa Fakultas Adab Jurusan
Sejarah Kebudayaan Islam UIN Suka dalam skripsinya yang berjudul
“Sistem Khilafah menurut Tagiyuddin an-Nabhani (1909M-1977M)”

lebih fokus pada pemikiran tentang Sistem Khilafah .

Kedua, Ibn Alwan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Jurusan
Tafsir Hadis UIN Suka dalam karya skripsinya yang berjudul
“Metodologi Tafsir Tekstualis (studi atas metode tafsir Tagiyuddin an-
Nabhani)” lebih fokus pada kajian atas metode dan uslub tafsir an-

Nabhani, aplikasi serta kekhasan metode tafsir an-Nabhani.

Ketiga, Kania Halisandi Fakultas Tarbiyah Jurusan Program
Studi manajemen pendidikan Islam UIN Suka dalam karya skripsinya
yang berjudul “Sistem Pendidikan Islam menurut Taqiyuddin an-
Nabhani dalam membentuk kepribadian Islam” fokus pada kajian

Sistem Pendidikan Islam dalam membentuk Kepribadian Islam.

Keempat, Buku yang berjudul Jalan Baru Islam yang
merupakan karya Ahmad Athiyat. Buku yang berisi tentang ldeologi
(Mabda) dan memberi penjelasan mengenai menjadi realita benar

dengan adanya perubahan untuk meraih kebangkitan.

Kelima, Buku yang berjudul Sur’atul Badihah Panduan
berpikir cepat dan Produktif. Buku ini berisi tentang sebab-sebab
kelambanan berpikir serta memaparkan secara teoritis maupun praktis

tentang metode sekaligus kiat-kiat berpikir cepat.



Keenam, Buku yang berjudul Fikrul Islam (Bunga Rampai
Pemikiran Islam) karya Muhammad Ismail. Buku ini berisi gambaran
hukum tentang fakta-fakta dan memberikan kerangka berpikir
(mindfream) sekaligus membantu setiap Muslim untuk berpikir dan

mengambil langkah dan tindakan.

Ketujuh, Buku yang berjudul Mafahim Islamiyah karya
Muhammd Husain Abdullah. Buku ini berisi tentang sisi penting

potensi manusia.

Kedelapan,Buku yang berjudul Reldeologi Islam Syarah
Nidhomul Islam. Penulis Muhammad Hawari. Buku ini berisi tentang
kepemimpinan berpikir (giyadah fikriyyah) dan seputar tanya jawab

dengan tema-tema yang ada dibuku tersebut.

Kesembilan, Memoar Pejuang Syari’ah dan Khilafah karya M
‘Ali Dodiman. Buku ini berisi tentang biografi ringkas tokoh-tokoh
Hizbut Tahrir yang telah meninggal dunia lebih dulu sebelum cita-cita
mereka tercapai. Nama-nama seperti Tagiyuddin an-Nabhani, Abdul

Qadim Zallum, Abdul Aziz Al Badri dan sebagainya.



E. Metode Penelitian

Metode mencakup tentang cara-cara orang memperoleh data dan
menganalisisnya dalam sebuah penelitian®dan menyangkut masalah cara
kerja yaitu cara kerja untuk dapat memahami fokus kajian yang menjadi

sasaran dari ilmu yang bersangkutan.'©
1. Jenis Penelitian

Beberapa bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah buku,Jurnal,ensklopedia, dan karya ilmiah lainnya.

Oleh karena itu, jenis penelitian ini adalah library research.
2. Teknik Pengumpulan Data

Model penelitian tafsir dengan mengumpulkan data yang
tersebar di perpustakaan (library research). Dan Pengumpulan data ini
terdiri dari data Primer dan data Sekunder. Data primernya adalah
karya yang dihasilkan Tagiyuddin an-Nabhani buku yang berjudul at-
Tafkir, hakekat berpikir, Nidzhom Islamiyyah, Syakhhisiyyah I-1l,
Sur’atul Badihah Sedangkan data sekundernya adalah Jalan Baru

Islam, Reldeologi, Mafahim Islamiyyah, Fikrul Islamiyyah.

° Metode dalam pengertian yang lebih luas dapat diberi pengertian sebagai suatu
kerangka kerja atau tindakan, atau suatu kerangka berpikir menuyusun gagasan, yang
beraturan, berarah dan berkonteks yang relevant dengan maksud dan tujuan tertentu
(Notohadiprawiro,1992:1).

Moh  Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama
(Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 63.



3. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, penulisan dianjurkan dengan mengolah
data-data yang telah didapatkan, agar dapat dipahami dengan jelas.
Adapun metode yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah
metode deskripsi. Yakni menjelaskan atau mendiskripsikan tentang

konsep berpikir Tagiyuddin an-Nabhani

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan
pendekatan tematik. Yaitu suatu cara menafsirkan al-Qur’an dengan
mengambil tema tertentu. Setelah data terkumpul kemudian dianalisa

dengan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Eksplanatori. Untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam dan lebih jauh mengenai “mengapa” dan “bagaimana”
fenomena-fenomena (dalam hal ini tharigah at-tafsir an-Nabhani)
dan menjelaskan melalui sebab-sebab yang melahirkannya

2. Metode Deskriptif ~ Analitis. Digunakan untuk memaparkan
bagaimana Penafsiran Tagiyuddin an-Nabhani terhadap surat al-
Bagarah ayat 31-33. Kemudian, data-data tersebut dianalisis untuk
mendapatkan penjelasan tentang konsep berpikir Tagiyuddin an-

Nabhani.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam pembuatan tulisan ini penulis membaginya ke dalam
lima bab dan masing-masing bab dibagi kedalam beberapa sub bab.
Dengan demikian sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

Bab pertama dari ™"

ini adalah pendahuluan, yang mana
dalam pendahuluan ini berisi latar belakang masalah (berisi tentang
alasan penulis mengambil tema dalam penelitian skripsi ini). Kemudian
dilanjutkan dengan rumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian
yang mana untuk permasalahan apa yang akan penulis pakai dalam
skripsi tersebut. Terdapat tinjuan pustaka untuk menampilkan daftar
buku sebagai pembanding antara penelitian ini dengan buku atau
penelitian yang telah ada sebelumnya. Metode penelitian yang
berfungsi agar penelitian ini terarah dan tertata yang mana akan
membutuhkan sistematika pembahasan agar penelitian ini dibuat secara
sistematis.

Bab kedua dari penelitian ini akan menjelaskan biografi
Taqgiyuddin an-Nabhani.

Bab ketiga dalam penelitian ini berisi tentang penjelasan
mengenai Penafsiran Tagiyuddin an-Nabhani dalam surat al-Bagarah
ayat 31-33.

Bab keempat dari penelitian ini berisi tentang konsep berpikir

Taqgiyuddin an-Nabhani.
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Bab kelima memuat kesimpulan atau intisari dari penelitian ini.
Serta memuat saran yang peneliti rekomendasikan untuk pembaca yang

mana untuk dilanjutkan penelitian yang selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

Perihal metode konsep berpikir dan penafsiran Tagiyuddin an-
Nabhani terhadap surat al-Bagarah ayat 31-33 dengan perspektif atau

pendekatan yang telah ditetapkan, penulis menyimpulkan sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Metode konsep berpikir, terbagi menjadi tiga yaitu berpikir dangkal
(at-tafkir asthi), berpikir mendalam (at-tafkir al-‘amig), dan berpikir
cemerlang (at-tafkir al-mustanir). Metode berpikir adalah cara yang menjadi
dasar bagi berlangsungnya aktivitas akal atau aktivitas berpikir sesuai dengan
karakter dan faktanya. Oleh karena itu metode berpikir tidak akan mengalami
perubahan dan tetap.

Taqiyuddin an-Nabhani menafsirkan al-Bagarah ayat 31-33 adalah
cara berpikir, bagaimana memiliki tingkatan berpikir dan Akal (al-aqglu)
mempunyai empat komponen (unsur), yaitu otak (dimag) yang sehat, realita
yang terindra (wagqi’), indra (al-hawas), dan informasi-informasi sebelumnya
(ma’lumat sabigah). Sebelum berjalan ke konsep berpikir, pastikan empat
komponen tersebut melekat pada diri. Karena salah satu terbentuknya konsep

berpikir karena adanya empat komponen tersebut.

71



72

A. Saran-saran

Penelitian ini masih sangat sederhana, masih perlu lagi kajian lebih
mendalam lagi. Tagiyuddin an-Nabhani tidak menafsirkan al-Qur an secara
utuh dan runtut dari al-Fatihah sampai an-Nas, tetapi beliau hanya
menafsirkan ayat-ayat tertentu saja. Itupun tersebar dalam karya-karyanya.
Oleh karena itu bagi yang berminat meneliti lebih lanjut metode tafsir an-
Nabhani, perlu lebih banyak lagi melihat contoh-contoh penafsirannya yang
tersebar dalam berbagai karyanya, untuk mengetahui konsisten tidaknya an-

Nabhani dalam menerapkan metode tafsirnya.
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